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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang adalah Iembaga permdidikyang
menyiapkan tenaga-tenaga kependidikan juga ahliiggan yang profesional
dan siap di bidangnya dan berusaha meningkatkaru nultisan dengan
menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yanmpdien dalam
menjalankan tugas kependidikan.

Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiari dienaga
pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih dikenlsuatu kompetensi sebagai
tenaga kependidikan. Dalam memperoleh kompetenseliat para mahasiswa
UNNES wajib mengikuti proses pembentukan kompetensialui kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Program PPlaladaiogram pendidikan
yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusanké&dendidikan agar
menguasi kompetensi guru secara utuh sesuai desgamdar Nasional
Pendidikan (SNP) sehingga dpat memperoleh pengakesaga pendidikan
profisional, yang mampu beradaptasi dan melaksanakgas profesi pendidik
yang unggul, bermatabat, dan dibanggakan lembagaligikan pengguna,
masarakat dan bangsa Indonesia.

PPL wajib dilakukan oleh mahasiswa Program Kepekaid guna
menunjang kualitas pembelajaran kelak apabila rdesgorang pendidik. Semua
kompetensi yang mereka miliki terimplementasikararma program tersebut.
Sudah barang tentu sangat memberikan manfaat babasiswa praktikan.
Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktildnanistrasi, praktik
bimbingan dan konseling, serta kegiatan yang lardkurikuler dan/ atau
ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah/ tempahéat.

Dasar pelaksaan Kegiatan PPL adalah Peraturan iReékieersitas Negeri

Semarang nomor: 14 tahun 2012 Tentang Pedoman ikPr&®engalaman



Lapangan (PPL) bagi mahasiswa kependidikan UnitasrdNegeri Semarang.
Dalam SK tersebut terdapat 23 pasal.

Praktik Pengalaman Lapangan yang dapat kami [dertokasi di SMA N
2 Pekalongan yang diharapkan dapat mengembangkan naendapatkan
pengalaman baru dalam proses pendidikan terhaddpn-calon tenaga
kependidikan
Tujuan PPL

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untugmipentuk
mahasiswa atau praktikan agar menjadi calon teneg@endidikan yang
profesional sesuai prinsip-prinsip  pendidikan bsadlan kompetensi
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensiepiofial, dan kompetensi
sosial. Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan YRfekfungsi sebagai bekal
bagi praktikan agar memiliki pengalaman secaratanyentang pengajaran di
sekolah.
Manfaat PPL

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat membenkanfaat
terhadap semua komponen yang terkait, yaitu makasjpraktikan), sekolah,
dan perguruan tinggi yang bersangkutan.
1. Manfaat bagi praktikan

a. Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperolarssiama dibangku
kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbindhajeiru pamong di
dalam kelas.

b. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan sedargsung
mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajapanti Program
Tahunan, Program Semester, Silabus, Rencana Peargajayang
dibimbing oleh guru pamong masing-masing.

c. Praktikan dapat mengetahui dan mengenal secarasuaggkegiatan
pembelajaraan dan kegiatan lainnya di sekolahdatih

2. Manfaat bagi sekolah



a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik.

b. Dapat mempererat kerjasama antara sekolah latieagad perguruan
tinggi yang bersangkutan yang bermanfaat bagilparsannya kelak.

3. Manfaat bagi UNNES

a. Meningkakan kerjasama dengan sekolah yang bernpaaia@peningkatan
mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia

b. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapakali sebagai
bahan pertimbangan penelitian

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sdengan sekolah
yang terkait



BAB 11
LANDASAN TEORI

Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Berdasarkan Peraturan Rektor Universitas Negeriafsemy No. 14 tahun 2012

tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan b&gismsaa program kepen-

didikan UNNES adalah :

1. Praktik Pengalaman Lapangan meliputi semua kegiataa kurikuler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikamivdrsitas Negeri
Semarang.

2. PPL merupakan salah satu program dalam pendidikafabatan guru yang
direncang khusus untuk menyiapkan para calon gwengoasi kemempuan
keguruan yang terintegrasi dan utuh, sehingga atetehenyelesaikan
pendidikannya dan diangkat menjadi guru, merekasiangemban tugas dan
tanggung jawabnya sebagi guru. (Dalam LGK wardani @han suhaenah S :
1994 : 2)

Dasar Pelaksanaan PPL ||
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapdhgdalah:
1. UU No 20 tahun 2003 tentang system PendidikanddasjLembaran Negara
tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara N4&tdr)
2. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang GuruDdesen ( Lembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaranral®&ganor 4586).
3. Peraturan Pemerintah :
a. No. 19 tahun 2005 tentang Standar nasional PiadidLembaran
Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Negara No#@#)4
b. No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyetmmg Pendidikan
(Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahanbasn Negara

Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan pamatemerintah



Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas PeraReaerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Pemgdeaan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 11&2nbBhan

Lembaran Negara Nomor 5157).

4. Keputusan Presiden:

a.
b.

No. 271 tahun 1965 tentang pengesahan pendiridh 3€marang
No 124 Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Kegurdan Ilimu

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan rdebjaiversitas

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

a.

Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan TatgaHKeéniversitas
Negeri Semarang;

Nomor 8 Tahun 2011 tentang Statuta Universitas Né&gamarang;
Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurnkitendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa,

Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguriragi.

Nomor 176/MPN. A4?KP/2010 tentang Pengangkatandrektiversitas
Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-2014;

6. Keputusan Rektor

a.

Nomor 05 Tahun 2009 tentang Pedoman Praktik Pemgald_apangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitasddegemarang;
Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studindgkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmaaatjniversitas
Negeri Semarang

Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikdmniversitas
Negeri Semarang

Nomor 163/0/2004 tentang pedoman penilaian HasdjdoeMahasiswa
Universitas Negeri Semarang

Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengaldrapangan bagi

Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang.



Tugasdan Peran Guru di Sekolah
Istilah guru dalam kamus bahasa Indonesia beranidigik atau pengajar,
yang merupakan tugas terpenting dari guru. Berlasadndang-Undang nonor
14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yang menyatadawva guru dan dosen
adalah jabatan professional. Jabatan professiciaddlajabatan yang memerlukan
kemampuan tertentu dan latar belakang pendidikatentes. Guru menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 208%alpl adalah pendidik
professional dengan tugas wutama mendidik, mengajarembimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasrizeslidik pada pendidikan
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasdan pendidikan menengah.
Guru sebaai tenaga profssional mengandung arti dgtekerjaan guru hanya
dapat dilakukan oleh seseorang yanng memiliki kikai akademik, kompetensi,
dan sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratdankusetiap jenins dan jenjang
pendidikan tertentu. Oleh karena itu guru memitikgas yang beragam yang
berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugasehets meliputi bidang
profesi, bidang kemanusiaan, dan bidang kemasyaraka
1. Tugassebagai profes
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, m@rga dan
melatih.Mendidik berarti meneruskan dan mengembamgklai-nilai hidup
daan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan damgenesbangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melatih berarti mengemkean keterampilan
pada siswa.
2. Tugas kemanusiaan
Tugas guru pada biang kemanusiaan adalah mempogsigikya sebagai
orang tua kedua.
3. Tugas kemasyar akatan
Pada tugas kemasyarakatan guru merupakan posigistyategis bagi
pemberdayaan dan pembelajaran suatu bangsa.



Seorang guru selain memiliki tugas juga memilikigoe yang strategis
dalam proses belajar dan menajar.
1. Peran dalam proses belajar mengajar
Peran guru dalam proses belajar mengajar melipwgebhagai pengajar,
manajer kelas, supervisor, motivator, konselorplkkator. Peran yang paling
dominan ialah sebagai demonstrator, manajer kiasififator dan evaluator.
2. Peran dalam pengadministrasian
Dalam kegiatan pengadministrasian seorang guru likerperan sebagai
pengambil inisiatif, pengarah dan penilai kegiatp@embelajaran, wakil
masyarakat, penegak disiplin serta sebagai pelaks@ministrasi pendidikan.
3. Peran sebagai pribadi
Seorang guru sebagai pribadi mempunyai peran ydakj kalah penting ialah
sebagai petugas sosial, pelajar/iimuwan, orangeélegan, dan pengaman.
4. Peran guru secara psikologis
Peran guru secara psikologis ialah sebagai ahlkologji pendidikan,
pembaharu dan sebagai ahli psikologi pendidikankoRsgyi pendidikan
melaksanakan tugas-tugas psikologi dalam pendidiéas dasar prinsip-
prinsip psikologi.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan paratunengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mendapaan pendidikan
tertentu. Perkembangan dan perubahan yang teigdain kehidupan masyarakat,
menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan nasi@rmasuk penyempurnaan
kurikulum. Salah satu bentuk upaya nyata Departefemdidikan Nasional untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut adalddkpanaan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. KTSP pakan kurikulum



operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan dsing-masing satuan
pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

Silabus merupakan rencana ppembelajaran pada damtatau kelompok
mata pelajaran tertentu yang mencakup standar Kemgie kompetensi dasar,
materi pokok per pembelajaran, kegiatana pembalajaindikator pencapaian
kompetensi dna penilaian, penilaian, alokasi wadkém sumber belajar.

KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikarbadiah
koordinasi dan supevisi dinas pendidikan, dengangaeu pada Sl dan SKL dan
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yanguth BSNP.

KTSP dikembangkan dengan berdasarkan pada prinsigigp sebagai
berikut :

Kurikulum berisi antara lain landasan yang dipad@bagai acuan dan pedoman
dalam pengembangan kurikulum, tujuan Pendidikaniddag tujuan pendidikan
menengah dan tujuan pendidikan pada Sekolah Mehergas, program
pengajaran yang mencakup isi program pengajararg [gendidikan dan susunan
progam pengajaran, pelaksanaan pengajaran ditingkainal dan daerah. Adapun
untuk tujuan pendidikan pada jenjang pendidikan engah Pertama itu sendiri
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkadigdikan pada jenjang
yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalangda perkembangan
ilmu, teknologi, dan kesenian.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyardalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkuregesial, budaya, dan
alam sekitar.

Adapun kurikulum yang saat ini diterapkan di SekoMenengah Atas
adalah kurikulum yang beragam mengacu pada stavadewnal pendidikan untuk
menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasionalndata pendidikan nasional
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulugmaga kependidikan, sarana dan

prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaratigikan. Dua dari kedelapan



standar nasional pendidikan yaitu Standar Isi (Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) yang menjadi acuan utama bagi satuan perafiddalam mengembangkan
kurikulum. Kurikulum ini dinamakan Kurikulum TingkaSatuan Pendidikan
(KTSP). Pada dasarnya kurikulum ini hampir samagdenkurikulum 1994

ataupun kurikulum 2004, tetapi ada sedikit perbedamlam hal proses
pembelajarannya di kelas. Baik itu dari segi mat@@upun metode yang
digunakan. Penggunaaan perangkat pembelajaranuatasistem penilainnya,
berbeda dengan perangkat pembelajaran yang digunaéa@da kurikulum 1994

ataupun 2004.

Program pengajaran yang digunakan tidak berbeda ¢mngan yang
diterapkan pada kurikulum 1994 ataupun 2004. Ungubgram pengajaran di
tingkat Sekolah Menengah Pertama berbentuk progm@engajaran yang
berpedoman pada Panduan Umum yang dikembangkan B&Nfmengacu pada
Sl dan SKL. Panduan Umum ini tentu tidak dapat ra&omodasi kebutuhan
seluruh daerah di wilayah Negara Kesatuan Repuhblilonesia (NKRI) maka
hendaknya digunakan sebagai referensi.

Panduan pengembangan kurikulum disusun antara dgar dapat
memberi kesempatan peserta didik untuk:

a. Belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuham ¥éaha Esa.

b. Belajar untuk memahami dan menghayati.

c. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat setsif.

d. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk deangdan

e. Belajar untuk membangun dan menemukan jati dirialoeproses belajar
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertamg paru yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalarengelola proses belajar
mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan :

a. Menyusun program tahunan dan program semester.



Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan adicapateri
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktumber belajar,
indikator pencapaian, dan sistem penilaian.

Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaapdi sekolah.

. Menyusun persiapan mengajar.

Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.
Langkah-langkah diatas dijabarkan dalam perangkatibglajaran yang

terdiri atas :

a.

Program Tahunan (Prota)

. Program Semester (Promes)
. Silabus

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

10



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, dilaksanakdai tanggal 27
Agustus sampai dengan tanggal 18 Oktober 2012 di 8IM2 Pekalongan yang

berlokasi di Jalan Kusumabangsa Kota Pekalongan

B. Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPLYitdedi beberapa
tahapan kegiatan. Adapun tahap-tahap kegiatan RRabh PPL 2 meliputi:
1. Kegiatan di kampus, meliputi:
a. Pembekalan
Pembekalan dilakukan di kampus selama 3 hari yaitlai tanggal 24-26
Juli 2012.
b. Upacara Penerjunan
Upacara penerjunan dilaksanakan di depan gedungfekINNES pada
tanggal 30 Juli 2012 pukul 07.00 WIB sampai selesai
2. Kegiatan inti
a. Pengenalan lapangan
Kegiatan pengenalan lapangan di SMA N 2 Pekalordjiaksanakan
pada PPL 1 yaitu tanggal 2 sampai dengan 11 AguXd®. Dengan
demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampikembali karena
sudah dilampirkan pada laporan PPL 1.
b. Pengajaran terbimbing
Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa tieak di bawah
bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing. Artigyau pamong
dan dosen pembimbing ikut masuk kelas untuk menapi&emn proses

mengajar.

11



c. Pengajaran mandiri
Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mgaau pamong sudah
tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar.

d. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 pada mata pelajaran Kimia merup&karenangan guru
pamong mata pelajaran dan dosen pembimbing. Pamilaérdasarkan
pengamatan guru pamong dan dosen pembimbing Ketidgatan belajar
mengajar berlangsung di kelas.

e. Bimbingan penyusunan laporan
Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbirgdgi berbagai
pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, doseordioator, dan
pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dageusun tepat pada

waktunya.

C. Materi Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan PPL, mahasiswa praktiiendapat tugas

untuk mengajar mata pelajaran Kimia di kelas X8,IRA 1 dan XI IPA 3.

Adapun materi kegiatan PPL 2 antara lain:

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran.
Sebelum melaksanakan PBM di kelas atau di lapanmaktikan membuat
perangkat pembelajaran yang akan digunakan sepagaman dalam PBM
di kelas atau lapangan dengan bimbingan guru pamong

2. Proses Belajar Mengajar
Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan peramgabelajaran yang
telah dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan matdFngan berbagai
metode, memberikan tugas dan ulangan harian sextgadakan penilaian.
Adapun proses belajar mengajar yang dilakukan yagbanyak 2 jam

pelajaran untuk tiap kelas per minggunya.
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D. ProsesBimbingan
Proses bimbingan praktikan lakukan kepada dosemipdnng dan guru

pamong berlangsung selama kegiatan PPL. Adapuregphoisnbingan tersebut

dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

1. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktigbam membuat
perangkat pembelajaran.

2. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mangekurangan dan
kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas.

3. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada feaktmengenai hal-
hal yang berkaitan dengan PBM.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yangduemg maupun
faktor yang menghambat. Demikian juga dalam peleaa PPL juga terdapat
faktor pendukung dan faktor penghambat.
1. Faktor pendukung

a. Di SMA N 2 Pekalongan menerima mahasiswa dengagataterbuka.

b. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemtukudimintai saran
dan bimbingan.

c. Peserta didik SMA N 2 Pekalongan menerima mahasipvektikan
mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan nuingémbelajaran
dari mahasiswa praktikan sebagaimana pembelajaiang gilakukan oleh
guru pamong.

d. Fasilitas di sekolah yang memadahi sangat membgaraktikan dalam
proses pembelajaran.

2. Faktor penghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikangingat masih

pada tahap belajar. Praktikan selalu berusaha nemsaran dan

bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya.
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b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sdgtnoleh di kampus,
terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi pkali terus berusaha

menerapkan kegiatan pembelajaran yang menarikpesegita.

F. Guru Pamong

Guru pamong mata pelajaran Kimia adalah Ibu DraRdgi Astuti. Dari
observasi yang praktikan lakukan, beliau adalalksgsiru yang berpenampilan
baik dan ramah. Pengalaman beliau mengajar selamandg lebih 28 tahun
membuat beliau menguasai konsep dan aplikasi kdaregan baik. Selain itu
dapat mengelola kelas dengan baik pula. Pembatajdraia yang dilakukan di
SMA Negeri 2 Pekalongan telah menggunakan kurikulterbaru, yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pajab&h sudah baik
sehingga situasi belajar mengajar dapat berjalagate kondusif. Guru pamong
cukup berhasil dalam menyampaikan materi kepadeagi$ kelas. Guru pamong
selalu memberikan pengarahan-pengarahan kepadasiswahgpraktikan dalam
hal pengajaran dan cara menjadi seorang pengajarbeak. Guru pamong juga
memberikan informasi mengenai kondisi kelas dagklimgan sekolah dengan
baik.

G. Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing membantu memberikan solusi dasopéan yang
praktikan hadapi. Dosen pembimbing juga sangatkerlkepada mahasiswa dan
selalu memantau bila mahasiswa mengalami kesuReaktikan selalu diminta
oleh dosen pembimbing untuk selalu konsultasi kapguiu pamong terutama
terkait masalah persiapan mengajar dan rencanagbajantan. Hal ini bertujuan

agar praktikan lancar dan meminimalkan kesalahag gibuat selama mengajar.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Peranan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat 8alam pencapaian
lulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswargrogendidikan, yaitu
sebagai tambahan wawasan mengenai aktualisasiukurikdan perangkat
yang menyertainya pada sekolah.

2. Dengan adanya PPL mahasiswa program pendidikantaKkauka cakrawala
pandangannya mengenai kondisi realitas sekolahary yemantinya akan
digeluti setelah lulus.

3. Mahasiswa praktikan setelah melakukan PPL ini dipleein sudah dapat
membuat Prota, Promes, RPP, Silabus dan pengembailgasilabus.

4. Dilihat dari kondisi SMA N 2 Pekalongan sudah sarmsk dalam dengan

fasalitas maupun guru-guru profesional yang dimilik

B. Saran

1. Kepada siswa - siswi SMA N 2 Pekalongan agar tgrasdan rajin belajar
untuk meraih prestasi, baik bidang akademik maupom akademik demi
mewujudkan visi dan misi SMA N 2 Pekalongan yandagpakhirnya mampu
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kepada UNNES supaya terus menjalin kerjasama yaiilg dengan semua
instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, khususiayam hal ini dengan
SMA N 2 Pekalongan.

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dmjaie lingkungan
sekolah latihan tempat PPL agar dapat melakukaastagugasnya dengan
baik.
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REFLEKS! DIRI

Nama : Lysa Dwi Oviyanti

NIM : 4301409037

Jurusan : Kimia

Fakultas : Matematika dan IImu Pengetahuan Alam

Segala puji bagi Allah Swt yang memberikan rahman dhidayah-Nya,
sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiataktilPr®engalaman Lapangan
(PPL) Il dengan baik. Dengan refleksi diri ini p&aumencoba memaparkan
pelaksanaan kegiatan PPL Il yang telah dilaksanakiama kurang lebih dua bulan
(tanggal 27 Agustus 2012 hingga tanggal 20 Okt@bé&p) di SMA N 2 Pekalongan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiataakurikuler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa praktikan, sebagaiapkean untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam semester-semester sebeluses@ai dengan persyaratan yang
telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalataanketerampilan lapangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaraekdiah atau di tempat latihan
lainnya. Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (ElRlggi menjadi dua yaitu PPL
| dan PPL II.

Dalam kegiatan PPL 1 mahasiswa wajib melakukan reasedi Sekolah
latihan. Observasi yang dilakukan meliputi keadaaekolah latihan dan
lingkungannya serta proses kegiatan belajar mengkjaekolah latihan tersebut.
Melalui kegiatan observasi diharapkan mahasiswa poaberinterksi dan berperan
serta dalam dunia pendidikan sehingga mahasiswat slapmahami dan mengenal
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah.rfig&da dalam PPL 2 mahasiswa
diwajibkan untuk praktik mengajar di kelas sehinggahasiswa dapat berlatih dan
mendapat pengalaman sebagai guru yang melaksakakgatan belajar mengajar
(KBM) dan mengelola kelas.

Penulis mengucapkan terima kasih pada pihak-pilaak) ypersedia membantu
dan bekerjasama sehingga penulis dapat melaksakagaian PPL 1 dan 2 dengan
baik.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Kimia
a. Kekuatan Pembelajaran Kimia

Mata pelajaran Kimia sangat erat kaitannya dengamdkpan sehari-hari
sehingga guru dapat dengan mudah menyampaikan inkef@mda peserta didik.
Peserta didik dapat dengan mudah memahami mateg gsampaikan oleh guru
karena mereka pernah mengalami sendiri kejadiaadla) yang ada hubungannya
dengan pelajaran Kimia. Segala sesuatu yang terdatsam kehidupan sangat erat
kaitannya dengan kimia.

Dalam pembelajaran Kimia dituntut untuk lebih dapagnunjukkan fakta
kepada peserta didik bahwa suatu kejadian alaratdhpnjau dengan ilmu kimia
baik secara teoritik maupun secara eksperimen ls@agr sehingga peserta didik
tertarik dan berminat dengan mata pelajaran kimia.
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b. Kelemahan Pembelajaran Kimia

Meski mata pelajaran Kimia sangat mudah dipahamena erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, akepit@anggapan bahwa kimia itu
adalah salah satu mata pelajaran yang sulit danjadiemomok yang sangat
menakutkan maka peserta didik menjadi malas unteknpelajari kimia. Selain itu
perlunya pemahaman yang lebih membuat mata petajansia menjadi salah satu
mata pelajaran yang tidak disenangi para siswa.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana KBM di Sekolah Praktikan

Sarana dan prasarana yang memadai merupakan kuaocia upokok
tercapainya tujuan tersebut. Adanya ruang PSB (Fasaber Belajar) merupakan
sarana yang sangat baik untuk menunjang prosefmbel@ngajar. Selain itu juga
dengan adanya jaringan internet (wi-fi) amat sang@&mudahkan siswa untuk
mengakses informasi secara cepat dan luas.

Sarana yang tersedia di SMA N 2 Pekalongan bid#addp sudah lengkap.
Dalam proses pembelajaran tersedia alat-alat pajab@ah modern seperti halnya,
LCD, laptop, dan alat-alat penunjang pembelajar@amgylain. Penggunaan fasilitas
tersebut dapat digunakan oleh semua pihak dalanbglejaran setelah mendapat
izin dari bagian sarana dan prasarana sebelumnya.

Laboratorium Kimia yang terdapat di SMA N 2 Pekaan juga sudah
lengkap sehingga dapat mendukung kegiatan praktikang dilaksanakan selama
proses pembelajaran.

3. Kualitas Guru pamong dan Kualitas Pembelajaran

Meskipun kami sebagai guru praktikan telah mend@matmata kuliah
strategi belajar mengajar (SBM) | dan Il yang melajpei bagaimana caranya
menjadi seorang guru dan apa saja tugas dari gegran. Akan tetapi, kami masih
membutuhkan pendamping seorang guru pamong daldaksaaakan PPL I ini dan
PPL 1l. Guru pamong merupakan guru senior yanghtddarpengalaman. Guru
pamong sangat membantu praktikan dalam melaksam@Rad ini. Evaluasi dan
saran dari guru pamong sangat membantu praktikank umembuat instrumen-
instrumen pembelajaran yang digunakan pada saatDalam kegiatan PPL 1,
praktikan dibimbing oleh Ibu Dra. Hj. Rudi Astuglaku guru pamong. Beliau sangat
berperan dalam membantu mengenalkan dunia kegupempuatan perangkat
pembelajaran serta kewajiban dan tugas guru. Sélairbeliau merupakan sosok
guru yang profesional. Selain cerdas, juga sababdebudi luhur, dapat menerapkan
disiplin dalam segala hal, baik diri beliau sendirga kepada murid-muridnya.
Sedangkan untuk dosen pembimbing dalam PPL ini gukeembantu dan
memberikan banyak masukan dan evaluasi dalam kedi&iajar mengajar.
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4. Refleksi terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran di SMA N 2

Pekalongan

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas merupakanbg@lajaran yang
aktif, cooperative, dan menyenangkan, sehingga siswa dengan mudah mernah
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Kaslgembelajaran di SMA N 2
Pekalongan sudah bagus, dilihat dari input, pemaghoserta output yang bagus
sehingga menghasilkan siswa-siswi yang berkualRas. tahun ke tahun SMA N
2 Pekalongan telah membawa siswa-siswinya untykestasi.

5. Refleks terhadap kemampuan diri praktikan.

Kemampuan praktikan masih sangat jauh di bawah kgman guru di
SMA N 2 Pekalongan. Sehingga, praktikan masih gamganbutuhkan bimbingan
dari guru pamong agar praktikan dapat meningkak@amampuan sebagai bekal
untuk menjadi guru yang memiliki kompetensi paedggo kepribadian,
profesional, dan sosial. Meskipun sudah dibekalcroteaching dan telah
menempuh 110 sks, praktikan belum mempunyai pemgalamengajar yang
cukup banyak.

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2

Setelah melakukan PPL 2 praktikan lebih mengerthgeaai peran dan
tugas dari personal yang ada di sekolah dan casodalisasi dengan warga
sekolah. Selain itu guru praktikan memperoleh gambdangsung mengenai
pembelajaran di dalam kelas, cara mengelola kelascdra menyampaikan mata
pelajaran Kimia dengan menyenangkan sehingga pedeaitk menjadi tertarik
untuk mempelajari Kimia dan materi dapat lebih nfuddipahami lagi.
Pengalaman yang diperoleh mamacu praktikan untukngkatkan kemampuan
dan mempersiapkan diri untuk menjadi guru profeaion

7. Saran Pengembangan bagi SMA N 2 Pekalongan dan Universitas Negeri

Semarang

a. Bagi Sekolah
Kegiatan belajar mengajar di SMA N 2 Pekalonganabutérgolong sangat
baik. Adanya optimalisasi penggunaan sarana dasagmaa akan sangat
mendukung kegiatan pembelajaran sehingga tingkaapaman peserta didik
bertambah serta peserta didik menjadi lebih tértartuk belajar Kimia

b. Bagi Unnes
Perlu adanya kajian tentang kurikulum yang diguna#felapangan dengan
teori yang diajarkan sehingga terjadi kesesuaigararkurikulum di lapangan
dengan yang diajarkan selama perkuliahan.
Unnes dapat menjaga kerjasama dengan sekolah-{sekbaana mahasiswa
kependidikan bisa menimba ilmu dari para pengagagytergolong ahli dan
dengan kemampuan yang diatas rata-rata. Alangkikinylaajika kerjasama
seperti ini terus dipertahankan dan jika memugkinkatuk ditingkatkan.
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Demikian refleksi diri yang praktikan sampaikan, oo maaf apabila ada
kata-kata yang kurang berkenan. Semoga refleksindlidapat menjadi masukan
bagi semua pihak yang terkait. Akhir kata, praktikaengucapkan terima kasih
kepada keluarga besar SMA N 2 Pekalongan yang taekaterima dengan baik
kedatangan mahasiswa praktikan serta memberikaremigegan kepada
mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman mengajekalah.

Pekalongan, Oktober 2012

Guru Pamong Praktikan PPL
Dra. Hj. Rudi Astuti Lysa Dwi Oviyanti
NIP. 19560713 198403 2 001 NIM. 4301409037
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